BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Kota Semarang merupakan salah satu daerah urban yang menjadi sentra pertumbuhan,
perdagangan dan perekonomian global secara khusus di Jawa Tengah, dan cepat atau
lambat akan menjadi salah satu kota metropolis di Indonesia. Yang memiliki luas sebesar
373,7 km?, jumlah penduduk yang mencapai 1,67 juta jiwa Kota Semarang menjadikan
Semarang menjadi Ibu Kota Jawa Tengah. (BPS Kota Semarang,2019).
Dilansir dari Badan Pusat Statistik (BPS) jumlah Angkatan kerja di Kota Semarang
mencapai 951.135 jiwa dengan total 907.937 merupakan pekerja aktif terdaftar dan
43.198 pengangguran terbuka. (BPS 2019). Angka pekerja aktif tersebut sangat tinggi
mengingat jumlah penduduk Kota Semarang 1.67 juta jiwa dengan hal itu maka lebih
dari 60% penduduk Kota Semarang memiliki pekerjaan yang terdaftar.
Pada saat ini ada sekitar 4.769 perusahaan ( Disperindag Kota Semarang ),sebagian
besar dari perusahaan-perusahaan tersebut dari mulai startup hingga perusahaan besar
membutuhkan ruang untuk melakukan aktifitas perkantoran, karena harga tanah semakin
mahal maka para perusahaan-perusahaan tersebut memilih menyewa sebuah Rent Office
yang jauh lebih efektif dibanding membeli tanah lalu membangun.
Pada saat ini perkembangan Rent Office di Kota Semarang cukup beragam, mulai dari
kantor pemerintah hingga kantor swasta. Setiap perusahaan selalu mempunyai beberapa
bidang seperti administrasi, marketing, dan sebagainya. Dengan sebanyak kebutuhan
bidang tentunya akan berdampak. terhadap banyaknya permintaan ruang. Dan Kota
semarang memiliki kawasan pusat bisnis yang cukup padat yang menjadi pusat dari
kegiatan ekonomi kota termasuk pusat pemerintahan kota.
Saat ini di Kota Semarang sedikit memiliki beberapa gedung Rent Office dan juga masih
menggunakan sistem teknologi yang belum efektif sedangkan peminatnya sudah mulai
merebak seperti instansi atau perusahaan swasta termasuk perbankan yang sudah mulai
bersedia menyewa Space untuk mendukung operasional perusahaan dan para pekerja di
zaman ini sudah seharusnya menggunakan teknologi yang dapat meningkatkan
produktivitas dan kreativitas yang berlipat ganda.
Seiring berjalannya waktu banyak kawasan yang diubah menjadi lingkungan binaan yang

padat bangunan dan infrastruktur maka akan terjadi penurunan daya dukung lingkungan
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1.2

terhadap aktifitas manusia seperti cuaca dan sirkulasi yang kurang baik dapat
menimbulkan ketidakseimbangan suatu wilayah atau kota.

Berangkat dari gambaran diatas, Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) yang akan
direncanakan mengusung konsep Arsitektur Hijau ini membantu meningkatkan
produktivitas dan kreativitas pekerja dan dilengkapi dengan teknologi Smart pada Rent
Office sehingga pekerja lebih fokus dan nyaman dalam bekerja, meminimalkan
gangguan, dan mengurangi tingkat kemalasan.

Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) ini diharapkan memberikan suatu wadah baru
bagi para pekerja untuk dapat bekerja dengan fasilitas-fasilitas yang memudahkan para

pekerja dalam melakukan operasional pekerjaan nantinya.

Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dari perancangan Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office))
Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai
berikut :

1. Bagaimana menciptakan tata ruang Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) yang

baik dengan menggunakan arsitektur hijau sebagai konsep dari bangunan ?

2. Bagaimana Kantor Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) dapat merespon lingkungan
sekitarnya terkait dengan permasalahan yang ada dengan menggunakan arsitektur

hijau sebagai solusinya ?

3. Bagaimana implementasi arsitektur hijau dari konsep yang digunakan di Kantor

Sewa Pintar ((Smart Rent Office)) dapat menjawab kebutuhan kenyamanan para

penggunanya

1.3 Tujuan

Tujuan dari perancangan Proyek Akhir Arsitektur ( PAA ) dengan judul Kantor Sewa
Pintar ((Smart Rent Office)) Berbasis Arsitektur Hijau Di Semarang Yyaitu
menciptakan sebuah bangunan perkantoran yang dapat memberikan kenyamanan natural
terhadap penggunanya , selain itu juga menciptakan susasana yang berbeda dengan
Rental Office pada umumnya sehingga dapat menarik minat para investor maupun

perusahaan penyewa.
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1.4 Orisinalitas

TOPIK / PENDEKATAN
NO JUDUL PROYEK NAMA PENULIS
T YANG DIANGKAT
a
1 B Rental Office Di Semarang Green Architecture Amalia Alifiani,
e | Dengan Penekanan Green Bambang Supriyadi,
| Architecture Eddy Prianto
2. Perancangan rental office Green Architecture Sukarno, Y Dicky
1 | (cimb tower) di semarang Ekaputra, Adi Sasmito
3. Kantor Sewa Di Semarang Hightech Architecture Ady Kurniawan Nur
Penekanan Desain : Hightech Wahyu
O | Architecture
r
4. Kantor Sewa Pintar Berbasis Arsitektur Hijau, Teknologi Aditya Pratama
s | Arsitektur Hijau Di-Semarang Smart Building
i

Orinalitas Kajian
Sumber : RTRW Kota Semarang Tahun 2011-2031
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